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Abstract 

This study aims to support the development of SMEs fish processing. The formulation of 
the issues raised are SMEs dried fish processors in determining the choice of form 
partnerships that benefit both parties, is able to distinguish the effectiveness of 
partnerships that were given a loan and that without being given a loan in advance. The 
hypothesis in this study suspected effectiveness of partnerships with first capital loaned 
able meningkatkkan performance so that the fish processing SME development in the 
coastal environment Rembang be increased. After testing the instrument with the results 
of all valid and reliable research instrument. From the results of the Kolmogorov-Smirnov 
test statistic and is based on the real level of 0,05 can be concluded that the data of 
SMEs in partnership with capitalized first is normal. Data normality test results SMEs 
with capitalized first Kolmogorov-Smirnov statistic is 0,070 and alpha of 0,05 means that 
H0 is accepted. Medium Data SMEs without prior dimodali Kolmogorov-Smirnov statistic 
of 0,082 and 0,200 significance alpha of 0,05 means that H0 is accepted. The results of 
the t test for SMEs which is capitalized in advance and that without statistical values 
obtained capital t = 2,944 and 0,004 significance value < 0,05. Because the significance 
value is smaller than the real level, we conclude H0 is rejected or no significance 
difference in SMEs which are given in advance and the capital without capitalized to 
increase performance so that the development of SMEs dried fish processors can 
increase sales and economic growth. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan wilayah berbasis sumber daya lokal adalah pengembangan wilayah yang 
menggunakan pendekatan pengembangan ekonomi lokal. Pengembangan ekonomi lokal adalah 
proses dimana pemerintah lokal dan masyarakat terlibat untuk mendorong, merangsang, 
memelihara, aktivitas usaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Masyarakat di wilayah pesisir di 
Kabupaten Rembang sektor perikanan menjadi tumpuan hidup. Konsep pengembangan ekonomi 
lokal di wilayah pesisir erat dengan sumberdaya alam, manusia, lembaga dan lingkungan sekitarnya. 

Program kemitraan merupakan salah satu upaya pengembangan UMKM dengan melibatkan 
usaha menengah atau usaha besar sebagai mitra untuk saling bekerjasama. Kemitraan didefinisikan 
sebagai kerjasama yang saling menguntungkan antara UMKM dengan usaha besar maupun usaha 
mikro dan kecil dengan usaha menengah yang didasarkan suatu kontrak atau perjanjian tertulis 
maupun tidak, disertai dengan upaya pembinaan dan pengembangan oleh mitra dengan 
memperhatikan prinsip saling membutuhkan, memperkuat dan saling menguntungkan. Dalam upaya 
peningkatan UMKM, pemerintah telah menuangkan program kemitraan didalam Peraturan 
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Pemerintah Nomor 17 Tahun 2013 yang mengatur pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 tentang UMKM.PP berisi 64 pasal ini mengatur tentang pengembangan usaha UMKM, 
Kemitraan, Perizinan. 

Di Kabupaten Rembang dalam pengelolaan perikanan masih belum optimal dalam koordinasi 
antar lembaga, hal ini terkait dengan kemitraan dengan pemerintah. Dikarenakan banyak industri 
pengolah ikan di Kabupaten Rembang sejumlah kurang lebih 745 sehingga masih banyak home 
industry pengolah ikan yang belum tersentuh oleh pemerintah daerah maupun pemerintah pusat 
dengan menjalin kemitraan. Padahal  kemitraan  ini  sangat  dibutuhkan  oleh pelaku  industri 
berbasis perikanan khususnya  industri  rumah  tangga dan  industri  kecil  menegah.  Kemitraan 
pemerintah dapat berupa bantuan terhadap pemasaran maupun terkait kebijakan-kebijakan 
mengenai industri khususnya industri berbasis perikanan. Selain itu kemitraan  dengan  pemerintah  
diharapkan  dapat  menjadi  fasilitator nelayan  untuk  menjual  langsung  hasil  tangkapan  ke  
perusahaan, dimana  tingkat  harga  lebih  tinggi  daripada  yang  ditetapkan  oleh supplier.  Bentuk 
kemitraan yang telah ada di Kabupaten Rembang terkait industri berbasis pengolahan ikan kering 
adalah bentuk kerjasama antar usaha kecil dengan usaha kecil, atau usaha kecil dengan usaha 
menengah. Bentuk-bentuk kerjasama atau kemitraan yang telah diatur dalam peraturan pemerintah 
diharapkan mampu mengefektifkan pengembangan usaha. Program kemitraan merupakan salah satu 
upaya pengembangan UMKM dengan melibatkan usaha menengah atau usaha besar sebagai mitra 
untuk saling bekerjasama. Kemitraan didefinisikan sebagai kerjasama yang saling menguntungkan 
antara UMKM dengan usaha besar maupun usaha mikro dan kecil dengan usaha menengah yang 
didasarkan suatu kontrak atau perjanjian tertulis maupun tidak, disertai dengan upaya pembinaan 
dan pengembangan oleh mitra dengan memperhatikan prinsip saling membutuhkan, memperkuat 
dan saling menguntungkan.  

Pada penelitian ini usaha pengolahan ikan di Kabupaten Rembang banyak usaha kecil dimana 
tenaga yang membantu dalam usaha ini hanya dua sampai tujuh orang dan dalam mencari pelanggan 
mereka saling bekerjasama, misal dengan saling memberi informasi jika ada pelanggan yang datang 
tetapi stock persediaan habis maka akan disarankan pada temannya yang masih punya stock. 
Persaingan dalam pengolahan ikan ini pada umumnya ditentukan pada keunggulan yang dimiliki atau 
keunggulan produk yang dihasilkan. Dalam konteks pengembangan keunggulan, pemerintah daerah 
mulai mengembangkan konsep produk unggulan. Proses ini dilakukan dengan mengidentifikasi 
produk unggulan terutama yang berasal dari sektor usaha kecil sebagai proses pengembangan 
sumber daya lokal dan optimalisasi atas potensi ekonomi daerah. Pengolahan ikan terutama akan 
terlihat keunggulannya dari jenis ikan yang dikeringkan dan dalam proses pengeringannya juga akan 
membedakan hasil akhir pengolahan ikan, sehingga keunggulan masing-masing UMKM akan 
berbeda. Sebagai suatu strategi pembangunan, pengembangan produk unggulan dinilai mempunyai 
kelebihan, karena dianggap bahwa suatu daerah yang menerapkan pola pembangunan ini relatif 
lebih “mandiri” dalam pengembangan ekonominya. Pengembangan produk unggulan dan 
pengembangan UMKM dapat merupakan strategi yang efektif dalam pengembangan ekonomi 
daerah. 

Keberadaan UMKM pengolah ikan di Kabupaten Rembang dilihat dari segi tingkat pendidikan 
pengelola dan kemampuan masih rendah, masih sedikit pengusaha UMKM kita yang berpendidikan 
Sarjana. Fakta menunjukkan masih rendahnya kualitas sumber daya UMKM khususnya dalam bidang 
manajemen, organisasi, penguasaan teknologi, dan pemasaran. Rendahnya tingkat pendidikan para 
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pengusaha kecil dan menengah tersebut ternyata tidak diimbangi dengan upaya-upaya peningkatan 
kemampuan (Capacity Building) baik melalui pelatihan, pendidikan, maupun studi banding secara 
terprogram. Pada umumnya pengusaha kecil dan menengah dalam menjalankan usahanya berdasar 
pada pengalaman. Pengolah ikan di Kabupaten Rembang banyak dijalankan oleh ibu-ibu rumah 
tangga yang terbatas penegtahuannya. Upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuan masih belum 
merupakan prioritas. Lemahnya tingkat pendidikan dan kemampuan dari para pengusaha kecil 
dibidang pengolahan ikan kering diKabupaten Rembang yang berdampak, di antaranya: (1) 
Rendahnya inovasi, (2) Lemahnya manajemen usaha, (3) Rendahnya produktivitas, (3) Rendahnya 
kualitas produk dan (4) Lemahnya kemampuan mengakses modal usaha. Dampak yang diakibatkan 
dari rendahnya pendidikan dan kemampuan mengakibatkan rendahnya tingkat kinerja didalam 
UMKM. Pada prinsipnya UMKM mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan. Tetapi UMKM 
masih mengandalkan aktivitas bisnisnya pada penyerapan tenaga kerja, sedangkan pada indikator 
ekonomi lainnya peran UMKM masih relatif kecil. Dengan kata lain, masih mengandalkan 
penggunaan sumberdaya manusia dari aspek kuantitasnya sedang pendekatan kualitas sumberdaya 
manusia pelaksana UMKM tidak terlalu diperhatikan, karena merupakan salah satu masalah yang 
dihadapi UMKM. Dengan kondisi UMKM demikian, maka untuk pengembangan UMKM akan sulit 
mewujudkan UMKM yang berkembang dan maju. Di sisi lain, kebijakan atas dasar pendekatan 
individu pun sukar dilakukan dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh pemerintah dan unsur 
masyarakat lainnya sebagai pembina UMKM. Para ibu rumah tangga yang mengelola usaha 
pengolahan ikan dianggap sebagai usaha sampingan. 

 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian  eksperimen  dengan membandingkan  antara  
kelompok,  yaitu  kelompok  kemitraan usaha kecil yang dimodali terlebih dahulu oleh mitranya  
dengan kelompok kemitraan yang tanpa dimodali terlebih dahulu oleh mitranya. Selanjutnya kedua 
kelompok dievaluasi untuk melihat perubahan atau peningkatan yang terjadi terhadap hasil 
kemitraan.  Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari suatu hubungan sebab akibat antara  dua  
faktor  atau  lebih  yang  sengaja  ditimbulkan  oleh  peneliti  dengan menyisihkan  faktor-faktor  lain.  
Penelitian ini membandingkan dua variabel yaitu kemitraan dengan metode dimodali terlebih dahulu 
dengan tanpa dimodali terlebih dahulu. 
 
Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di daerah Kabupaten Rembang khususnya untuk UMKM pengolah 
ikan kering, yang berada di sepanjang jalur pantura diantaranya Kecamatan Kaliori, Kecamatan 
Rembang, Kecamatan Lasem, Kecamatan Sluke, Kecamatan Kragan, dan Kecamatan Sarang.  
 
Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 2 uji statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
berdasarkan waktu pelaksanaannya yaitu uji persyaratan dan uji hipotesis, uji persyaratan  
digolongkan  menjadi  dua  yaitu  untuk  uji  persyaratan variabel  X  dan  uji  persyaratan  variabel  Y. 
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Definisi Operasional Variabel 

1. Pengembangan UMKM 
Indikator pengembangan UMKM: 

a. Meningkatnya produktivitas  
b. Meluasnya pemasaran 
c. Bertambahnya volume penjualan 

2. Kemitraan  
Indikator kemitraan: 

a. Adanya kesepakatan kemitraan  
b. Adanya pelibatan aktif semua pihak dalam pengambilan keputusan. 
c. Memberikan ruang kesempatan dan waktu bagi penerima manfaat dalam pelaksanaan 

program 
 
Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data subjek yaitu berupa respon tertulis dari responden 
berkaitan dengan butir-butir pernyataan yang dikolaborasi dari masing-masing indikator pada setiap 
variabel. Sedangkan untuk sumber data yang digunakan sumber data primer, jika ada yang 
diperlukan dilakukan wawancara dengan responden. 
 
Teknik Pengumpulan 

1. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini meliputi semua pelaku UMKM pengolah ikan di sepanjang jalur 

pantura Kabupaten Rembang. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
random sampling secara purposive yaitu memilih UMKM pengolah ikan kering dengan kriteria 
yang ditetapkan sebagai berikut: 
a. UMKM pengolah ikan kering. 
b. UMKM pengolah ikan yang bermitra 
c. Yang menjadi responden adalah manajer atau pemilik UMKM. 

2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara yang dilengkapi dengan 

kuesioner. Kuesioner digunakan sebagai panduan agar wawancara lebih terstruktur dan 
terstandar. Teknik wawancara digunakan sebagai pelengkap untuk memperoleh data yang tidak 
dapat dikumpulkan melalui kuesioner sekaligus sebagai cross-check terhadap data yang 
dikumpulkan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengumpulan data adalah sebagai 
berikut:  
a. Menyusun kuesioner dan melakukan uji instrumen dengan menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. 
b. Membagikan kuesioner kepada responden sesuai kriteria. 
c. Menarik kembali kuesioner yang telah diisi oleh responden. 
d. Selanjutnya data yang terkumpul ditabulasi, diolah, dan diinterpretasi sesuai tujuan penelitian.  

  
Teknik Analisa Data 
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Dalam penelitian ini uji statistik yang digunakan untuk menganalisis data berdasarkan waktu 
pelaksanaannya yaitu uji persyaratan dan uji hipotesis, uji  persyaratan  digolongkan  menjadi  dua  
yaitu  untuk  uji  persyaratan variabel  X  dan  uji  persyaratan  untuk  variabel  Y.  
1. Uji persyaratan  

Uji persyaratan ini digunakan untuk menguji instrumen yang akan digunakan dalam alat 
pengumpulan data dan syarat pengujian hipotesis. Instrumen yang dimaksud observasi. 
a. Uji persyaratan variabel X (Kemitraan)  
 Teknik analisis data pada variabel X adalah menggunakan teknik statistik deskriptif di mana 

statistik ini berfungsi untuk menggambarkan, mendeskripsikan objek yang diteliti. 
b. Uji persyaratan untuk variabel Y (pengembangan usaha)  
 Uji persyaratan untuk variabel Y dilakukan untuk menguji instrumen diberi pinjaman modal. Uji 

instrumen dilakukan setelah bentuk kemitraan pinjaman modal jelas. 
2. Uji Validitas Instrumen  

Suatu instrument pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu 
dengan tepat apa yang hendak diukur. Arikunto menyatakan bahwa ada dua jenis validitas untuk 
instrumen penelitian: validitas logis merupakan validitas yang dinyatakan yang didasarkan pada 
hasil penalaran yang telah dirancang dengan mengikuti teori dan ketentuan yang ada. Jika sudah 
mengikuti pedoman yang ada maka secara logis sudah valid dan tidak perlu diujicoba. Validitas 
empirik merupakan validitas yang dinyatakan didasarkan pada hasil. 

3. Uji Reliabilitas Instrumen  
Uji reabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen sebagai alat 

ukur sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat  dipercaya  hanya  
bila  di  dalam  beberapa  kali pelaksanaan  pengukuran  terhadap  kelompok  yang  homogen  
diperoleh hasil yang relatif sama. Kriteria reliabilitas dapat dilihat pada koefisien alpha dengan 
ketentuan sebagai berikut: α < 0,7  tidak dapat diterima, 0,7 ≤ α ≤ 0,8  dapat diterima, 0,8 ≤ α ≤ 
0,9  reliabilitas bagus,     α > 0,9 reliabilitas memuaskan. 

4. Uji Normalitas  
Uji normalitas perlu dilakukan karena jika data tersebut normal maka data akan lebih 

mudah untuk dibandingkan, dihubungkan, dan diramalkan. Uji normalitas data variabel yang akan 
digunakan adalah teknik Kolmogorov-Smirnov. Metode pengambilan keputusan untuk uji 
normalitas yaitu jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika signifikansi < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 

5. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas menggunakan  analisis  One  Way  ANOVA  atau  analisis  varians  satu  

jalur yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua atau lebih kelompok data 
yang independen. Kriteria pengambilan keputusan untuk uji homogenitas yaitu jika signifikansi > 
0,05 maka data homogen. Jika signifikansi < 0,05 maka varians kelompok data tidak homogen.  

6. Uji Hipotesis  
a. Teknik Analisis Data Variabel X (Kemitraan)  

Teknik analisis data pada variabel X menggunakan teknik statistik deskriptif yang 
berfungsi untuk menggambarkan, mendeskripsikan objek yang diteliti. Teknik analisis ini dapat 
mendeskripsikan penggunaan metode eksperimen yang dilakukan oleh peneliti apakah sudah 
sesuai dengan prinsip penggunaan metode eksperimen. 
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b. Teknik Analisis Data Variabel Y (Pengembangan Usaha)  
Uji hipotesis dengan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata (mean) antara kelompok yang diberi pinjaman modal dan yang 
tanpa diberi pinjaman modal. Jika data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, 
maka pengujian menggunakan uji statistik parametik, yaitu menggunakan uji t atau 
Independent Sample T Test. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data hasil penelitian dimaksutkan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang telah 
dirumuskan, dimana hipotesis tersebut yaitu diduga keefektifan bentuk kemitraan dengan dipinjami 
modal terlebih dahulu mampu meningkatkkan kinerja sehingga pengembangan UMKM pengolah ikan 
di lingkungan pesisir Kabupaten Rembang lebih meningkat. Sebelum melakukan uji hipotesis 
dilakukan terlebih dahulu uji instrumen untuk mengetahui kevalidan dan reliabelnya instrumen. Uji 
instrumen diujikan sebanyak 30 responden, adapun hasil uji instrumen yang dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan mengukur kestabilan pada item pernyataan di kuesioner. Variabel 
kemitraan dan variabel pengembangan usaha setelah dilakukan pengolahan data didapatkan hasil 
yaitu cronbach’s alpha based on standardizeditems lebih besar dari nilai standart cronbach alpha 
0,70 yaitu variabel kemitraan sebesar 0,71 dan variabel pengembangan usaha sebesar 0,81 yang 
berarti semua variabel reliabel. 

2. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk memperoleh hasil yang valid dalam penelitian ini. Perhitungan 

yang digunakan dengan koefisien korelasi product moment. Jika rhitung lebih besar dari rtabel dan 
nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Perhitungan rtabel 

yaitu 0,3610 sedang rhitung yang dihasilkan dari variabel kemitraan sebanyak 5 pernyataan hasilnya 
lebih dari 0,3610 sehingga semua pernyataan valid. Sedang untuk variabel pengembangan usaha 
sebanyak 7 pernyataan hasilnya diatas rtabel sehingga semua pernyataan valid. 

3. Uji Normalitas 
Uji persyaratan untuk mengetahui data penelitian yang diperoleh dari sebaran normal atau 

tidak. Untuk menguji kenormalan data digunakan uji Kolmogorov-smirnov. Dari hasil uji statistik 
Kolmogorov-smirnov dan didasarkan pada taraf nyata 0,05 dapat disimpulkan bahwa data UMKM 
yang bermitra dengan dimodali terlebih dahulu adalah normal. Hasil uji kenormalan data UMKM 
dengan dimodali terlebih dahulu yaitu statistik kolmogorov-smirnov 0,070 signifikansi 0,200 dan 
alfa 0,05 berarti H0 diterima. Sedang data UMKM tanpa dimodali lebih dahulu statistik 
Kolmogorov-smirnov sebesar 0,082 signifikansi 0,200 dan alfa 0,05 berarti H0 diterima. Karena 
data berasal dari sebaran yang normal dan acak maka dilakukan uji selanjutnya yaitu menguji 
kebenaran hipotesis penelitian. 

4. Analisis hipotesis 
Uji yang digunakan adalah uji beda dua nilai yaitu uji t. uji hipotesis dirumuskan sebagai 

berikut: 
H0: tidak ada perbedaan signifikan pada kinerja UMKM yang dimodali terlebih dahulu dengan 

yang tanpa dimodali terlebih dahulu. 
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Ha: ada perbedaan signifikan pada kinerja UMKM yang dimodali terlebih dahulu dengan yang 
tanpa dimodali terlebih dahulu 

Hasil uji untuk UMKM yang dimodali terlebih dahulu dan yang tanpa dimodali diperoleh 
nilai statistik t = 2,944 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 
taraf nyata maka disimpulkan H0 ditolak atau ada perbedaan signifikansi pada UMKM yang diberi 
modal terlebih dahulu dan yang tanpa dimodali terhadap peningkatan kinerja sehingga 
perkembangan usaha UMKM pengolah ikan kering dapat meningkatkan penjualan dan 
pertumbuhan ekonomi. 

 
PENUTUP 

Simpulan pada penelitian ini terdapat perbedaan signifikansi pada UMKM yang diberi modal 
terlebih dahulu dan yang tanpa dimodali terhadap peningkatan kinerja sehingga perkembangan 
usaha UMKM pengolah ikan kering dapat meningkatkan penjualan dan pertumbuhan ekonomi di 
wilayah Kabupaten Rembang. 
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